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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian kuantitatif yang dilakukan meikgra metode
eksperimen yang berdesaiposttest-only control designkarena tujuan dalam
penelitian ini untuk mencari pengartiieatment Adapun pola desain penelitian

ini sebagai berikut.

R X O,

R O4

Gambar 1
Desain Penelitian Kuantitatif
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang digkicara randonRj.
Kelompok pertama (kelompok eksperimen) diberi pera X (pembelajaran
dengan menggunakan peta konsep) sedangkan keloygmak lain (kelompok
kontrol) diberi perlakuan dengan pembelajaran esispo (ceramah).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Berdasarkan observasi lingkungan penelitian, sékoglang dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah Madrasah Alijalgeri Kendal.
2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajarah0O2D11 semester
genap, bulan November 2010-Februari 2011, yang puoneli perencanaan

penelitian, pelaksanaan, dan analisis data. Parineaktunya sebagai berikut.

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeklatan KuarifitaKualitatif, dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 112.
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Tabel 1: Perincian waktu Penelitian

Nama Bulan
No. Kegiatan November | Desember | Januari | Februari
1 | Perencanaan Vv
2 | Pelaksanaan Vv
3 | Analisis Data v Vv

C. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik terteytang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulanfyRopulasi dalam penelitian ini
adalah semua peserta didik kelas XI IPA MA Negeen#al Tahun Pelajaran
2010/2011 yang terdiri dari 5 kelas, dengan rincian
Kelas XI IPA 1 dengan jumlah 40 peserta didik
Kelas XI IPA 2 dengan jumlah 38 peserta didik
Kelas XI IPA 3 dengan jumlah 35 peserta didik
Kelas XI IPA 4 dengan jumlah 34 peserta didik
Kelas XI IPA 5 dengan jumlah 40 peserta didik
2. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi® Dalam penelitian ini akan diambil sampel sebartjgé kelas. Sampel
diambil dengan tekniklusterrandom samplingaitu dengan memilih secara acak
satu kelas sebagai kelas eksperimen, satu kelagaekelas kontrol, dan satu
kelas lagi sebagai kelas uji coba instrumen.

Pengambilan sampel dikondisikan dengan pertimbargdiwa peserta
didik mendapatkan materi berdasarkan kurikulum yserga, peserta didik yang

menjadi objek penelitian duduk pada kelas yang sataa dalam pembagian

2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikahlm. 117.
% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikah|m. 118.
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kelas tidak ada kelas unggulan. Pada penelitiardigunakan kelas XI IPA 2
sebagai kelas eksperimen, kelas XI IPA 4 sebadas kentrol, dan kelas XI IPA

1 sebagai kelas uji coba instrumen.

D. Variabel dan Indikator Pendlitian

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yamgelnéuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannyaAda dua macam variabel, yaitu
variabel bebas (independen) dan variabel terileigdden).

1. Variabel Bebas (Independen)

“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaatdu yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya vargdmnden (terikat)>"Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya ddgtembelajaran dengan
menggunakan peta konsep dan pembelajaran ekspositor

2. Variabe Terikat (Dependen)

“Variabel terikat adalah variabel yang dipengarabau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebadyalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah hasil belajar Matematikagp@a didik pada materi pokok
Suku Banyak kelas XI IPA MA Negeri Kendal tahurnaperan 2010/2011. Hasil
belajar ini diperoleh dari hasil tes di akhir petalgran materi Suku Banyak.

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Metode Dokumentas

“Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulandggigan mencatat
bahan dokumentasi yang sudah ada dan mempunyaamsledengan tujuan
penelitian.” Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan dfagan

* Sugiyono Statistika untuk PenelitigriBandung: Alfabeta, 2007), him. 2.
® Sugiyono Statistika untuk Penelitianhlm. 4.

® Sugiyono Statistika untuk Penelitianhlm. 4.
" Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 30.
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mencatat data yang sudah ada. Metode dokumentdam dpenelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-damanilai awal peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Data yang dijadikan sebagai data awal adalah bha&ljar Matematika
semester gasal pada materi pokok Lingkaran, deradasan karena materi
Lingkaran ini adalah materi yang diberikan tepdiebem materi Suku Banyak,
jadi hasil belajar tersebut menunjukkan kondisiilh&glajar yang terakhir
sebelum dilakukan penelitian. Data yang diperolemalisis untuk menentukan
normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-radsaaktlompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

2. MetodeTes

“Tes merupakan cara yang digunakan dalam rangkguBenan dan
penilaian di bidang pendidikaf.Tes yang diberikan pada peserta didik dalam
penelitian ini berbentuk uraian sehingga dapat tdtké sejauh mana tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi Suku Banyek berbentuk uraian
memiliki kelebihan antara lain untuk menghindarijadinya gambling atau
untung-untungan. Melalui tes ini dapat diketahubesapa jauh pemahaman
peserta didik terhadap materi Suku Banyak. Tes diberikan pada akhir
pembelajaran.

Hasil tes inilah yang kemudian akan digunakan sabaguan untuk
menarik kesimpulan pada akhir penelitian. Namuibeken soal tes diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, soaétesliut diujicobakan pada kelas
uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitiegkat kesukaran, dan daya beda

item soal.

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), Cet. 6, him. 67.

33



F. AnalisisData Penditian

1. AnalissTahap Awal

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan statisggng akan

digunakan dalam mengolah data, yang paling pentaglah untuk

menentukan penggunaan statistik parametrik atau psvametrik. Untuk

menguji normalitas data sampel yang diperoleh yalai ulangan matematika

dari materi sebelumnya dapat digunakarOhji-Kuadrat.

HO
Hl

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7

8)

9)

Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:

= data berdistribusi normal

= data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berik

Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan téaén

Menentukan Rentan(R), R= X ..« X

Menentukan banyak kelg8K , BK =1+ 3.3Log(n)
Menentukan panjang kelas (i)= B—'T(

Menentukan rata—rat&) dan simpangan bakis( )
Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.
Menghitung nilaiz dari setiap batas kelas dengan rumus:
_ BatasKelas- X
' S

di mana S adalah simpangan baku daadalah rata-rata sampel.

Mencari luasO-Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka
pada batas kelas.

Mencari luas tiap kelas interval dengan menguramghkegkaO— Z , yaitu
angka baris pertama dikurangi baris kedua, angkis Badua dikurangi

baris ketiga, dan seterusnya.

10)Menghitung frekuensi haraparife berdasarkan kurva dengan cara

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respond
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11)Mencari nilaiChi Kuadrat dengan cara:

Xz — Z (fo _fe)2

fe
dengan:
Xx° = Chi—kuadrat

f, = frekuensi pengamatan

f, = frekuensi yang diharapkan

12)Membandingkan harg&hi—kuadrat dengan tabelChi—kuadrat dengan
taraf signifikan 5%.

13)Menarik kesimpulan, jika))(ﬁitung < x2,. maka data berdistribusi norntal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunasiwa sampel
penelitian berawal dari kondisi yang sama atau lggmpyang selanjutnya
untuk menentukan statisttkyang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakikédua sampel
mempunyai varians yang sama atau tidak. Hipotesig gigunakan dalam uji

homogenitas adalah sebagai berikut.
H,:07 =0,
H,:0’ %0,
Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan riBattet.
B = (LogS)Y . (n -D)
Xowung = (N10)(B - (db)log§*) *°
Untuk menguji kedua varians tersebut sama atak tidaka )(ﬁiwng

dikonsultasikan dengany;,.,, dengana= 5 % dengandb=k -1, dengan

° Riduwan,Dasar-Dasar Statistika(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 188-190.
1% Riduwan,Dasar-Dasar Statistikahlm. 185.
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k =banyaknya kelompok sampel. JiKp,, < Xaps Maka H, diterimal*

Berarti kedua kelompok tersebut mempunyai variamsgy sama atau

dikatakan homogen.

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakank umenguji
apakah ada kesamaan rata-rata antara kelas ekspetan kelas kontrol.

Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adelzdgsi berikut.
1) Jika varians kedua kelas sar(m%2 = 022) , rumus yang digunakan adalah:
a) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:
H, : 1 = u,(tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua kelagedpm

H,: i # 1, (ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sdmpel)

b) Menentukan statistik yang digunakan yaitutugua pihak.
c) Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.

d) Kriteria pengujiannya adalah terima &pabila—t, o <ty < tape, di
mana t,,, diperoleh dari daftar distribusstudentdengan peluang
1
(1—50') dandk=n+n, -2

e) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:

_(n,=Ds* +(n, -Ds,”

t=——=2_ dengans® =
S N 1 n+n,-2
nl n2
Keterangan:

x, = rata-rata data kelas eksperimen

X, = rata-rata data kelas kontrol

n; = banyaknya data kelas eksperimen

n, = banyaknya data kelas kontrol

Y"Riduwan,Dasar-Dasar Statistikehim. 185.

12 Sygiyono Statistika untuk Penelitignhlm. 88.
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2)

s = simpangan baku gabungan

f) Menarik kesimpulan yaitu jikat,, . <t <t maka kedua kelas

hitung tabel ¥

mempunyai rata-rata sarfa.

Jika varians kedua kelas berbede’ # o,”), rumus yang digunakan:

Keterangan:

x.: skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X2: skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n, : banyaknya subyek kelompok eksperimen

>
N

: banyaknya subyek kelompok kontrol

s*: varians kelompok eksperimen

NLS

- varians kelompok kontrol
Kriteria pengujian:

o . wit, +wit
H, diterima jika:t'<s =+—=2 dan
W W

. .. wit, +w,t
H, ditolak jika t'> —*2—22
W, + W,

2
-3 - 14
denganw, = —, w, =

N v b = gy -y 0 dANY =T g0,

RN

N

13 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), Edisi Ke;éhim. 239.
4 SudjanaMetoda Statistika him. 241.
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2. Analisisinstrumen Tes
Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk getahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaraah. 4dji coba dilakukan pada
peserta didik yang pernah mendapatkan materi tergpbserta didik yang masih
termasuk dalam populasi tapi bukan peserta didikgyanenjadi sampel).
Tujuannya untuk mengetahui apakah item-item tetselmh memenuhi syarat tes
yang baik atau tidak.
a. Validitas
Validitas atau kesahihan adalah ketepatan menguéuog dimiliki
oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak tehgian dari tes sebagai
suatu totalitas), dalam mengukur apa yang sehaaudiocur lewat butir item
tersebut® Jadi suatu instrumen (soal) dikatakan valid apalfistrumen
tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.uRyang digunakan
untuk menghitung validitas tes item adalah korgéasduct moment

. NS xy-(3x)>Y)
TN -(EXFINE Y- (2

r, = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subyek uji coba
> X = jumlah skor item

2. jumlah skor total

Z X = jumlah kuadrat skor item
D _Y?=jumlah kuadrat skor total
> XY = jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah diperoleh nilaiXy selanjutnya dibandingkan dengan hasil
pada tabeproduct momentlengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan

17
tabel *

valid jika ry,q > T

!> Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim.182.

'8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikanhlm. 181.
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b. Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila teselsts dapat
memberikan hasil tes yang tetap, artinya apab#adesebut dikenakan pada
sejumlah subjek yang sama pada waktu lain, makinhasakan tetap sama
atau relatif sama. Analisis reliabilitas tes padagditian ini diukur dengan
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.

n ||, Xs°

_|
el 8|
Keterangan:
M = reliabilitas instrumen
ZS = jumlah varians skor tiap-tiap item
Sz = varians total
n = banyak item soal

Rumus varians item soal yaitu:
Z x2 _ (Z x)2
N

N ‘

32:‘

Keterangan:

N = banyaknya responden

Rumus varians total yaitu:

. QLYY
LY

2 _
S ‘ N

Dengan:

ZY = Jumlah skor item

>y? = Jumlah kuadrat skor item

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikanhlm. 181.
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N = Banyak respondéh
Nilai ri; yang diperoleh dikonsultasikan dengan hargaproduct

momentpada tabel dengan taraf signifikan 5%. Jikger,,,, maka item tes

yang diujicobakan reliabel.

c. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mwtah terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang pesedik dntuk mempertinggi
usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang tedklr akan menyebabkan
peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempusganangat untuk
mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Untuk gegmui tingkat

kesukaran soal dapat digunakan rumus:

Keterangan:

P : tingkat kesukaran soal

z X : banyaknya peserta didik yang menjawab benar

S

- : skor maksimum
N : Jumlah seluruh peserta'tes
Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menuruhefington
dalam bukunya yang berjuditsychological Educatioryang dikutip oleh

Anas Sudijono adalah sebagai berikut:

Besarnya Tingkat Kesukaran Interpretasi
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,75 Terlalu mudéah

'8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikanhlm. 208.

9 Sumarna Supranatanalisis Validitas, Reliabilitas dan Interpretasiasil Tes,
Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. 2, hin.

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 373.
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d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metmbedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi demgserta didik yang
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untukghieing daya
pembeda untuk tes berbentuk uraian adalah dengaghmeng perbedaan dua
buah rata-rata (mean) yaitu antara mean kelompak ddn mean kelompok

bawah untuk tiap-tiap item soal. Rumus yang diganakdalah sebagai
berikut.

D=P,-FR
dengan
P, = LA dan P, :ﬂ
(n. 05, (ne £5,,)
Keterangan:
D = indeks daya pembeda

z A = Jumlah peserta tes yang menjawab benar padajpeloatas
z B = Jumlah peserta tes yang menjawab benar padapelobawah
S, = Skor maksimum tiap soal

n, =Jumlah peserta tes kelompok atas

n, =Jumlah peserta tes kelompok bafah

Cara menafsirkan daya beda adalah:

Besarnya DB Klasifikasi
Kurang dari 020 Poor (jelek)
021- 040 Satisfactory(cukup)
041- 070 Good(baik)
0,71-100 Exellent(baik sekali)
Bertanda negatif Butir soal dibuaig

2l Sumarna Supranatainalisis Validitas, Reliabilitas dan Interpretasiakil Tes,
Implementasi Kurikulum 2004Im. 31.

2 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikarhim. 389.
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3. Analisis Data Tahap Akhir

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berlmedka dilaksanakan
tes akhir. Dari hasil tes akhir ini akan diperolddta yang digunakan sebagai
dasar dalam menguiji hipotesis penelitian, yaitwtagis diterima atau ditolak. Uji

hipotesis ini menggunakan rumtistes: dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika varians kedua kelas sar(raza2 = 022) , rumus yang digunakan adalah:

Ho: < 14,

H,: 4> 1,

dengan:

4, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XA lffang diajar dengan
menggunakan peta konsep.

M, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XA Iang diajar tanpa
menggunakan peta konsep.

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakenus

sebagai berikut.

X1 — X2

1 1
s/—+—
n n
dengan:

o= |(N-DS +(n, -1
n+n,—-2

t=

Keterangan:

;<1: skor rata-rata dari kelompok eksperimen
;<2: skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n. banyaknya subyek kelompok eksperimen
: banyaknya subyek kelompok kontrol

1: varians kelompok eksperimen

- varians kelompok kontrol
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s: simpangan baku gabungan

Kriteria pengujian: H, ditolak jika t;,., >t dengan
dk =n, +n, -2 dan peluangl-a) danH, diterima untuk hargalainnya®

b. Jika varians kedua kelas berbe@g’ # o,?), rumus yang digunakan:

X1— X2

Keterangan:

t':

1 skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 . skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n,: banyaknya subyek kelompok eksperimen

n,: banyaknya subyek kelompok kontrol

2
S varians kelompok eksperimen

2
2 : varians kelompok kontrol
Kriteria pengujian:

o . wit, +wit
H, diterima jika:t'<s =+—%2 dan
W+ W

. .. wit, +w,t
H, ditolak jika t'> —*2—22
W, + W,

2
-3 - 24
denganw, = —, w, =

N v b F gy -y 0 dANT =T g0,

NS

N

% sudjanaMetoda Statistika. him. 239.
4 SudjanaMetoda Statistika him. 241.
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